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RINGKASAN

Windah Wulandari. Penentuan Status Mutu Air Waduk Kedurus Surabaya
Menggunakan Metode STORET (dibawah bimbingan DR. Ir. Supriatna, M.Si)

Waduk adalah tempat pada permukaan tanah yang digunakan untuk
menampung air saat terjadi kelebihan hujan atau musim penghujan sehingga air
dapat dimanfaatkan kembali pada saat musim kemarau.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah status baku mutu
air di Waduk Kedurus sesuai dan bisa dimanfaatkan untuk aktivitas masyarakat
disekitar lokasi waduk. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitas air menggunakan Metode STORET dengan parameter pendukung
meliputi parameter fisika (suhu dan kecerahan), parameter kimia (pH, oksigen
terlarut, BOD, COD, nitrat dan fosfat) dan parameter biologi (total coliform).
Penelitian ini dilaksanakan di Waduk Kedurus, Kota Surabaya dan di
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta | Kota Mojokerto.

Penelitian ini dilakukan di 3 stasiun selama 3 minggu dengan hasil penelitian
pada stasiun 1 didapatkan skor -32 tergolong tercemar berat. Hasil pada stasiun
2 didapatkan skor -20, stasiun 3 didapatkan skor -12 tergolong tercemar sedang.
Hasil pengukuran parameter kualitas air didapatkan hasil pada parameter fisika
suhu berkisar 27,1 °C — 29,5 °C dan kecerahan berkisar 26 cm — 29,5 cm.
Parameter kimia pH berkisar 6,8 — 8,2 Oksigen terlarut berkisar 0,8 mg/l — 3,8
mg/l, BOD berkisar 7,3 mg/l — 13,4 mg/l, COD berkisar 15 mg/l — 19,2 mg/l, nitrat
berkisar 2,5 mg/l — 4,2 mg/l dan fosfat berkisar 0,2 mg/l — 7,2 mg/l. sedangkan
parameter biologi yaitu total coliform didapatkan hasil berkisar 430 jml/100ml| —
11.000 jml/100ml.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kondisi perairan Waduk Kedurus yang
tercemar. Terutama pada stasiun 1 mengalami tercemar berat dengan jumlah
rata-rata total coliform yang lebih banyak dibandingkan stasiun 2 dan stasiun 3.
Parameter yang masih berada diambang batas baku mutu meliputi pH, oksigen
terlarut, COD, dan nitrat. Sedangkan untuk parameter yang telah melebihi
ambang batas baku mutu yang telah ditentukan meliputi suhu, BOD, fosfat, dan
total coliform. Saran yang dapat diberikan yaitu Perairan Waduk Kedurus perlu

dilakukan konservasi dan pengelolaan yang lebih baik lagi.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah sumberdaya alam yang selalu dibutuhkan oleh makhluk hidup
termasuk manusia. Kebutuhan akan tersedianya sumber air bersih adalah
kebutuhan penting yang wajib untuk dipenuhi. Permasalahan yang sering terjadi
adalah semakin berkurangnya kuantitas dan kualitas air yang sesuai dengan
kebutuhan manusia sebagai salah satu faktor penting yang menentukan
kesehatan manusia (Susanti et al., 2012).

Pemeliharaan kualitas air agar tetap pada kondisi alaminya perlu dilakukan
pemantauan, pengelolaan dan pengendalian pencemaran air secara bijaksana.
Pemantauan kualitas air perlu dilakukan karena telah banyak perairan di
Indonesia yang mengalami degradasi atau penurunan kualitas yang diakibatkan
oleh masuknya limbah dari kegiatan industri, pertanian maupun domestik
(Syamiazi et al., 2015).

Kota Surabaya merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur yang menjadi
pusat dari berbagai kegiatan baik pemerintahan, politik, sosial budaya, industri
dan berbagai kegiatan lainnya. Bertambahnya jumlah penduduk di Kota
Surabaya yang semakin meningkat dalam kurun waktu yang singkat perlu
diimbangi dengan sarana dan prasarana yang memadai. Semakin banyak jumlah
penduduk maka secara otomatis akan menambah kebutuhan air bersih. Kota
Surabaya memiliki banyak waduk yang digunakan untuk menampung air hujan
maupun untuk aktivitas lainnya.

Waduk Kedurus merupakan salah satu waduk yang terdapat di Kota
Surabaya tepatnya di Desa Kedurus Kecamatan Karang Pilang. Fungsi utama
waduk ini adalah untuk menampung air hujan dan mencegah terjadinya banijir

didaerah sekitaran waduk. Seiring berjalannya waktu, masyarakat sekitar



memanfaatkan waduk untuk kegiatan memancing dikarenakan banyaknya ikan
diwaduk seperti ikan mujair dan lele. Tak hanya itu, beberapa atlet ski air juga
memanfaatkan waduk untuk latihan. Sebagai tempat untuk menampung air
waduk kedurus tentu memiliki kapasitas tertentu dan sewaktu-waktu dapat
berubah dikarenakan adanya aktivitas alami maupun aktivitas manusia. Tidak
menutup kemungkinan bahwa Waduk Kedurus juga memiliki potensi terjadinya
penurunan kualitas air yang disebabkan masuknya makhluk hidup, zat, energi
atau komponen lain kedalam air secara alami maupun aktivitas manusia yang
berpotensi terjadi penurunan kualitas air.

Penurunan kualitas air akan berdampak pada menurunnya daya guna,
produktivitas, dan daya tampung dari sumberdaya air yang pada akhirnya akan
menurunkan kekayaan sumberdaya alam. Berdasarkan definisinya, pencemaran
air dapat diindikasikan dengan terjadinya penurunan kualitas air sampai ke
tingkat tertentu (baku mutu) yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai
dengan peruntukannya. Baku mutu air telah ditetapkan dan berfungsi sebagai
tolak ukur untuk menentukan telah terjadinya pencemaran air pada suatu
perairan (Indaryanto et al., 2015). Metode STORET merupakan salah satu
metode untuk menentukan status mutu air yang umum digunakan. Prinsip dari
metode STORET adalah membandingkan antara data kualitas air dengan baku
mutu air yang sesuai dengan peruntukannya (KEPMEN-LH, 2003)

Pengelolaan sumberdaya air bertujuan untuk menyediakan air yang
memiliki kualitas sesuai dengan peruntukannya dalam jumlah yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Seiring berjalannya waktu jumlah air yang
yang langsung tersedia untuk memenuhi kebutuhan manusia semakin terbatas
jumlahnya, sedangkan jumlah air yang melimpah kualitasnya tidak sesuai
dengan syarat yang telah ditentukan. Kurangnya jumlah air bersih inilah yang

mendasari perlu adanya upaya dalam menjaga kualitas air agar tetap pada



kondisi alamiah, perlu dilakukan pengelolaan dan pengendalian pencemaran air
secara bijaksana dengan memikirkan kepentingan generasi sekarang maupun
generasi yang akan datang agar tetap bisa memanfaatkan dan menikmati air

bersih.

1.2 Rumusan Masalah

Waduk Kedurus difungsikan sebagai tampungan air di wilayah Surabaya
Barat. Pasokan air Waduk Kedurus berasal dari aliran air dari perumahan dan
sawah yang berada disekitar waduk yang membawa sampah dan berbagai
limbah. Aktivitas manusia disekitar Waduk Kedurus memberikan kontribusi
masuknya berbagai jenis limbah. Limbah yang masuk ke waduk antara lain
limbah yang berasal dari limbah domestik dan pertanian. Adanya masukan
limbah ke waduk juga akan berdampak pada kondisi kualitas air dan adanya
kemungkinan waduk mengalami pencemaran. Kualitas air dapat diketahui
dengan menggunakan Metode STORET. Metode STORET digunakan untuk
mengetahui kualitas air dengan menggunakan parameter fisika, kimia, dan
biologi suatu perairan.

Berdasarkan permasalahan di atas, perumusan masalah pada penelitian ini
yaitu mengetahui kondisi kualitas air Waduk Kedurus dengan menggunakan

metode STORET.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas air di Waduk
Kedurus sesuai dengan peruntukannya sebagai sarana rekreasi, irigasi sawah
dan perikanan berdasarkan Kklasifikasi mutu air kelas dua berdasarkan PP No.

82 Tahun 2001.



1.4 Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

e Dijadikan sebagai sumber informasi oleh pihak pengelola Waduk Kedurus
guna menentukan kebijakan dan pemanfaatan air waduk.
e Memberikan sumber referensi ilmu pengetahuan baru untuk digunakan

dalam pengembangan pola piker dan penelitian lebih lanjut.

1.5 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Waduk Kedurus, Kota Surabaya dan di
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta Kota Mojokerto. Pelaksanaan

kegiatan penelitian dimulai pada Bulan Januari — Februari 2019.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Air

Air merupakan salah satu sumber energi terpenting yang ada di dunia.
Ketersediaan air yang cukup secara kuantitas, kualitas dan kontinuitas sangat
penting guna keberlangsungan hidup makhluk hidup yang ada didunia. Menurut
PP No. 20 Tahun 1990, air adalah semua air yang terdapat didalam atau berasal
dari sumber air, dan terdapat diatas permukaan tanah, tidak termasuk dalam
pengertian ini adalah air yang terdapat dibawah tanah dan air laut.

Menurut Kodoatie dan Sjarief (2010), air dapat berupa air tawar
(freshwater) dan dapat berupa air asin (air laut) yang merupakan bagian terbesar
di bumi. Didalam lingkungan alam proses perubahan wujud gerakan aliran air
(dipermukaan tanah, didalam tanah, dan di udara) dan jenis air mengikuti suatu

siklus keseimbangan dan dikenal dengan siklus hidrologi.

2.2 Pencemaran Air

Definisi pencemaran air berdasarkan PP Nomor 20 Tahun 1990 adalah
masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen
lain kedalam air oleh kegiatan manusia, sehingga kualitas air turun sampai ke
tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan
peruntukannya.

Sumber — sumber pencemaran yang terjadi di perairan banyak berasal dari
limbah domestik seperti penggunaan deterjen untuk kegiatan rumah tangga,
limbah dari industri yang biasanya menghasilkan limbah cair dan sumber
pencemaran air lainnya yaitu berasal dari limbah pertanian dimana kegiatan
pertanian pasti menggunakan pupuk dan pestisida. Limbah — limbah tersebut

terbawa oleh aliran air hujan ataupun aliran air sungai yang pada akhirnya akan



bermuara pada tempat menampung air seperti waduk, bendungan, danau dan

laut.

Menurut Warlina (2014), Indikator atau tanda bahwa air lingkungan telah

tercemar adalah adanya perubahan atau tanda yang dapat diamati yang dapat

digolongkan menjadi :

1. Pengamatan secara fisis, yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan

tingkat kejernihan air (kekeruhan), perubahan suhu, warna dan adanya
perubahan warna, bau dan rasa.

Pengamatan secara kimiawi, yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan
zat kimia yang terlarut, perubahan pH.

Pengamatan secara biologis, yaitu pengamatan pencemaran air
berdasarkan mikroorganisme yang ada dalam air, terutama ada tidaknya
bakteri pathogen. Indikator yang umum diketahui pada pemeriksaan
pencemaran air adalah pH atau konsentrasi ion hydrogen, oksigen terlarut,
kebutuhan oksigen biokimia (Biochemiycal Oxygen Demand, BOD) serta

kebutuhan oksigen kimiawi (Chemical Oxygen Demand, COD).

2.3 Klasifikasi Mutu Air

Klasifikasi mutu air ditetapkan menjadi empat kelas berdasarkan PP No. 82

Tahun 2001 Pasal 8 ayat 1 adalah sebagai berikut :

1.

Kelas satu, yaitu air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air
minum, dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama

dengan kegunaan tersebut.

. Kelas dua, yaitu air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/

sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, mengairi pertanaman,
dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan

kegunaan tersebut.



3. Kelas tiga, yaitu air yang diperuntukkan untuk pembudidayaan ikan air tawar,
peternakan, mengairi pertanaman dan/atau peruntukan lain yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegiatan tersebut.

4. Kelas empat, yaitu air dengan peruntukan untuk mengairi pertanaman
dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan

kegunaan tersebut.

2.4 Waduk

Waduk adalah tempat pada permukaan tanah yang digunakan untuk
menampung air saat terjadi kelebihan hujan atau musim penghujan sehingga air
dapat dimanfaatkan kembali pada saat musim kemarau. Aliran sungai juga
menjadi sumber air waduk yang utama selain dari air hujan. Menurut PP Nomor
37 Tahun 2010, waduk merupakan wadah buatan untuk menyimpan air yang
berlebih pada saat musim penghujan agar dapat dimanfaatkan guna
pemenuhan kebutuhan air dan daya air pada waktu diperlukan serta
mengendalikan daya rusak air. Waduk selain berfungsi menampung air dapat
pula untuk menampung limbah tambang (tailing) atau menampung lumpur
dalam rangka menjaga keamanan serta keselamatan lingkungan hidup.

Sumber air yang mengisi waduk ada 3 yaitu sumber pertama yaitu berasal
dari air tanah yang keluar sebagai sumber mata air kemudian mengalir sebagai
sistem sungai yang dibendung. Sumber kedua berasal dari curahan air hujan
yang turun langsung diatas waduk. Sumber ketiga berasal dari penyaluran air
permukaan setempat disekitar waduk. Tiga sumber air ini memiliki keterikatan
dalam daur hidrologi. Secara bersamaan 3 sumber air ini menentukan
ketersediaan potensial air yang dapat disimpan dalam waduk (Notohadiprawiro

et al., 2006).



Keberadaan waduk dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai
kegiatan diantaranya adalah digunakan untuk Irigasi, PLTA, Penyediaan Air
Baku, dan Pengendalian Banjir. Waduk dimanfaatkan untuk irigasi lahan
pertanian ketika musim kemarau karena pada saat musim penghujan, air turun
didaerah tangkapan air dan sebagian mengalir ke sungai-sungai. Kelebihan air
dapat ditampung oleh waduk dan digunakan sebagai persediaan air ketika
musim kemarau tiba. Waduk dapat menjalankan fungsinya sebagai PLTA harus
dikelola untuk mendapatkan kapasitas listrik yang dibutuhkan. Pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) merupakan suatu sistem pembangkit listrik yang
terintegrasi dalam bendungan dengan memanfatkan energi mekanis aliran air
untuk memutar turbin yang kemudian diubah oleh generator menjadi tenaga
listrik. Waduk sebagai penyediaan air baku dapat dimanfaatkan untuk bahan
baku air minum maupun air untuk kebutuhan domestik. Sebagai sumber
penyediaan air baku, air waduk harus memenuhi persyaratan yang sesuai
dengan kegunaannya. Waduk sebagai pengendali banjir karena waduk
berfungsi mengarahkan dan memperlambat arus, menampung, mengelola
distribusi aliran sungai. Pengendalian diarahkan untuk mengatur debit air sungai

disebelah hilir waduk (Kartini dan Sulwan, 2016).

2.5 Waduk Kedurus Surabaya

Surabaya memiliki sistem kolam penampungan air yang memiliki fungsi
sama dengan waduk yaitu Bozem. Beberapa bozem yang ada di Surabaya
antara lain Bozem Morokrembangan, Bozem Kalidami, Bozem Bratang, Bozem
Rungkut Industri, Bozem Wonorejo, Bozem Kedurus, dan Bozem Jurang Kuping.
Alasan dibangunnya bozem dikarenakan Surabaya adalah kota yang rawan
banjir dengan kurangnya daerah resapan air. Pembangunan bozem tanpa

memotong aliran sungai. Secara umum bozem ini dimanfaatkan oleh masyarakat



untuk pengendali dan penyimpan air. Selain fungsi tersebut, beberapa
masyarakat juga memanfaatkan keberadaan bozem sebagai tempat untuk
budidaya ikan dan pengairan sawah (Badan Perencanaan dan Pembangunan
Kota Surabaya, 2010).

Menurut Lasminto (2017), Waduk Kedurus terletak didekat muara kali
kedurus dengan luas 37 Ha. Waduk kedurus yang hanya direncanakan untuk
menampung sementara air yang datang dari hulu untuk selanjutnya dipompa
menuju Kali Surabaya dihulu Dam Gunungsari. Waduk kedurus merupakan salah
satu wisata alam lokal yang ada di Surabaya. Waduk ini memiliki fungsi sebagai
resapan air saat hujan, cadangan air saat musim kemarau serta sarana rekreasi

seperti ski air dan pemancingan (Amalia et al., 2017).

2.6 Metode STORET

Menurut Khairil et al. (2014), metode STORET merupakan salah satu
metode yang biasa digunakan untuk menentukan status mutu air. Penentuan
status mutu air dilakukan dengan cara membandingkan data kualitas air dengan
baku mutu yang telah ditetapkan sesuai dengan peruntukannya. Metode ini dapat
diketahui parameter — parameter yang telah memenuhi ataupun melampaui baku
mutu air. Penilaian tingkat kualitas air dengan pendekatan metode STORET ini,
memang tidak ditetapkan berapa parameter dan parameter apa saja yang harus
digunakan. Selama parameter kualitas air yang ada dapat dibandingkan dengan
baku mutu (ada baku mutunya), maka dapat ditentukan indeks tingkat
kualitasnya dengan metode STORET (Hariyadi dan Effendi, 2016).

Menurut Mantaya et al. (2016), cara untuk menentukan status mutu air
adalah dengan menggunakan sistem nilai dari “US-EPA (Environmental

Protection Agency)”. Langkah — langkah untuk menentukan status mutu air



dengan metode STORET yang terdapat didalam Kepmen LH No. 115 Tahun

2003 adalah sebagai berikut :

1.

Melakukan pengumpulan data kualitas dan debit air secara periodik
sehingga membentuk data dari waktu ke waktu (time series data).
Membandingkan data hasil pengukuran dari masing — masing parameter air
dengan nilai baku mutu yang sesuai dengan kelas air.

Jika hasil pengukuran memenuhi baku mutu air (hasil pengukuran < baku
mutu) maka diberi skor 0

Jika hasil pengukuran tidak memenuhi baku mutu air (hasil pengukuran >
baku mutu) maka diberi skor sesuai dengan Tabel 1.

Jumlah negatif dari seluruh parameter dihitung dan ditentukan status

mutunya dari jumlah skor yang didapat dengan menggunakan sistem nilai.

Tabel 1. Penentuan Sistem Nilai Status Mutu Air

Jumlah Nilai Parameter
Parameter Fisika Kimia Biologi

<10 Maksimal -1 -2 -3
Minimal -1 -2 -3
Rata-rata -3 -6 -9
=10 Maksimal -2 -4 -6
Minimal -2 -4 -6

Rata-rata -6 -12 -18

Menurut Kepmen LH No. 115 Tahun 2003 mutu air dapat diklasifikasikan

menjadi empat kelas. Hasil klasifikasi mutu air dalam empat kelas dapat dilihat

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Klasifikasi Mutu Air Metode STORET

No Kelas Skor Keterangan

1 A 0 Memenuhi baku mutu
2 B -1 s/d -10 Cemar ringan

3 C -10 s/d -30 Cemar sedang

4 D >-31 Cemar berat

2.7 Parameter Kualitas Air

Kualitas air adalah suatu kondisi air yang diukur atau diuji berdasarkan
parameter — parameter tertentu seperti parameter fisika, kimia dan biologi.
Parameter yang digunakan pada penelitian ini yaitu parameter fisika meliputi
suhu dan kecerahan, parameter kimia meliputi pH, Oksigen terlarut, BOD
(Biological Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), Nitrat dan

Fosfat. Sedangkan parameter biologi yaitu total coliform.

2.6.1 Parameter Fisika
1. Suhu

Suhu adalah derajat panas dingin suatu perairan yang biasanya dinyatakan
dalam satuan derajat celcius (°C) atau derajat fahrenheit (°F). Menurut Effendi
(2003), suhu perairan dapat dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu musim,
ketinggian, lintang (latitude), waktu pengukuran, sirkulasi udara, penutupan
awan, dan kedalaman badan air. Terjadinya perubahan suhu akan
mempengaruhi proses fisika, kimia, dan biologi suatu perairan.

Suhu juga memiliki peran penting dalam mempengaruhi kondisi ekosistem
perairan. Organisme akuatik juga memiliki kisaran suhu tertentu yang sesuai bagi
proses metabolismenya. Menurut Affan (2012), suhu berperan penting bagi
kehidupan dan perkembangan biota air, peningkatan suhu dapat menurunkan

kadar oksigen terlarut sehingga mempengaruhi metabolisme seperti laju

11



pernafasan dan konsumsi oksigen. Peningkatan suhu juga meningkatkan
konsentrasi karbon dioksida (CO.) diperairan.

Menurut Levinton (1982), pengaruh suhu sangat penting dalam
produktivitas perairan. Perairan yang lebih dingin mengandung lebih banyak
nutrient dibandingkan dengan perairan yang lebih hangat. Perairan dengan
nutrient yang banyak dapat mendukung kehidupan organisme perairan.

2. Kecerahan

Kecerahan adalah suatu kondisi yang menggambarkan kemampuan
penetrasi cahaya matahari yang mampu menembus sampai kedalaman tertentu
perairan. proses ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya warna
perairan, kandungan bahan organik maupun anorganik, padatan tersuspensi
didalam perairan, serta jasad renik dan kepadatan plankton (Supriyadi, 2002).

Menurut Kordi dan Tancung (2005), kecerahan adalah sebagian cahaya
yang diteruskan kedalam perairan yang dinyatakan dalam persen (%), dari
beberapa panjang gelombang didaerah spektrum terlihat cahaya yang melalui
lapisan sekitar satu meter, jatuh agak lurus pada permukaan air. Kemampuan
cahaya matahari untuk menembus sampai kedasar perairan dipengaruhi oleh
kekeruhan suatu perairan. Dengan mengetahui nilai kecerahan perairan maka
dapat mengetahui sampai dimana masih adanya kemungkinan proses
fotosintesis terjadi diperairan tersebut.

Menurut Apriyanto et al. (2016), kecerahan suatu perairan dapat diukur
dengan menggunakan alat yang bernama secchi disc. Secchi disc adalah alat
berupa lempengan besi yang berbentuk lingkaran dengan diameter tertentu,
memiliki warna hitam putih dan dilengkapi dengan tali ditengahnya. Penggunaan
secchi disc diawali dengan pemasangan roll meter pada tali secchi disc
kemudian secchi disk diturunkan secara perlahan kedalam perairan hingga tidak

terlihat dan batas kedalaman pada roll meter dicatat sebagai nilai D1 (kedalaman
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pertama). Langkah selanjutnya yaitu mengangkat secchi disc secara perlahan
hingga terlihat pertama kali dan nilai pada roll meter dicatat sebagai nilai D2

(Kedalaman kedua).

2.6.2 Parameter Kimia
1. Derajat Keasaman (pH)

Menurut Zulius (2017), pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan.
pH didefinisikan sebagai kologaritma aktivitas ion hidrogen (H+) yang terlarut.
Nilai pH sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup organisme perairan.
pH air juga menentukan optimal tidaknya tingkat pertumbuhan ikan dan tingkat
kelulushidupan ikan. Nilai pH yang rendah dapat menyebabkan terbebasnya
unsur-unsur beracun yang terdapat pada sedimen ke kolom perairan.

Derajat keasaman (pH) suatu perairan memiliki pengaruh yang sangat
besar terutama terhadap tumbuhan air dan biota lainnya. Derajat keasaman
mempengaruhi proses respirasi, daya tahan organisme akuatik dan kandungan
nutrisi pada suatu perairan. Produktivitas dari suatu perairan juga sangat
dipengaruhi oleh pH perairan (Fajri dan Adnan, 2013).

Menurut Hendrawati et al. (2008), derajat keasaman (pH) diperairan sangat
mempengaruhi kehidupan biota air salah satunya adalah fitoplankton. Derajat
keasaman (pH) diperairan dapat diukur menggunakan kertas lakmus maupun pH
meter. Faktor — faktor yang mempengaruhi nilai derajat keasaman (pH)
diperairan yaitu dekomposisi tanah dan dasar perairan serta keadaan lingkungan
sekitarnya.

2. Oksigen terlarut
Menurut Monalisa dan Infa (2010), Oksigen terlarut adalah salah satu

parameter penting yang menentukan kualitas air diperairan. Kandungan oksigen
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terlarut berperan dalam menentukan kelangsungan hidup organisme akuatik dan
berlangsungnya proses reaksi kimia yang terjadi diperairan. Besar kecilnya
kandungan oksigen diperairan dapat dijadikan indikator terjadinya pencemaran
organik disuatu perairan.

Oksigen terlarut merupakan salah satu parameter kimia air yang berperan
pada kehidupan biota perairan. Penurunan okasigen terlarut dapat mengurangi
efisiensi pengambilan oksigen bagi biota perairan sehingga menurunkan
kemampuannya untuk hidup normal. Kandungan oksigen terlarut diperairan
minimal sebesar 5 ppm. Jumlah organisme diperairan mempengaruhi kandungan
oksigen terlarut didalam perairan karena dimanfaatkan untuk proses respirasi
(Wijaya dan Riche, 2011).

Menurut Kordi dan Tancung (2005), kandungan oksigen terlarut dipagi hari
rendah dan semakin tinggi pada siang atau sore hari. Oksigen terlarut dibutuhkan
oleh biota air untuk kegiatan fotosintesis yang menghasilkan energi untuk
melakukan aktivitas seperti berenang, reproduksi dan pertumbuhan. Kekurangan
kandungan oksigen terlarut dalam air dapat mengganggu kehidupan biota air
termasuk tingkat pertumbuhannya.

3. BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Menurut Yudo (2010), BOD adalah jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan
oleh bakteri pengurai untuk menguraikan bahan pencemar organik dalam air.
Semakin besar konsentrasi BOD suatu perairan, menunjukkan tingginya
konsentrasi bahan organik didalam air yang juga tinggi.

BOD merupakan gambaran kadar bahan organik dimana jumlah oksigen
yang dibutuhkan oleh mikroba aerob untuk mengoksidasi bahan organik menjadi
karbondioksida dan air. (Davis et al., 1991)

BOD adalah suatu analisa empiris yang mencoba mendekati secara global

proses mikrobiologis yang benar-benar terjadi dalam air. Pemeriksaan BOD
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diperlukan untuk menentukan beban pencemaran akibat air buangan dan untuk
mendesain sistem pengolahan secara biologis (Alerts dan Santika, 1987).
4. COD (Chemical Oxygen Demand)

COD atau (Chemical Oxygen Demand) adalah jumlah oksigen yang
diperlukan untuk mengurai seluruh bahan organik yang terkandung dalam air.
Hal ini karena bahan organik yang ada sengaja diurai secara kimia dengan
oksidator kuat kalium bikromat pada kondisi asam dan panas dengan katalisator
perak sulfat (Boyd, 1990). Berbagai bahan organik, baik yang mudah terurai
maupun yang sulit terurai atau kompleks akan teroksidasi. COD menggambarkan
jumlah total bahan organik yang ada (Waatima, 2015).

COD dapat diartikan sebagai jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi bahan organik secara kimia. Pada prosedur penentuan COD,
oksigen yang dikonsumsi setara dengan jumlah dikromat yang diperlukan untuk
mengoksidai sampel (Yustiani et al., 2010).

5. Nitrat

Nitrat merupakan bentuk nitrogen utama diperairan alami. Nitrat berasal
dari ammonium yang masuk ke dalam badan sungai terutama melalui limbah
domestik. Konsentrasinya di dalam sungai akan semakin berkurang bila semakin
jaunh dari titik pembuangan hal ini disebabkan oleh adanya aktifitas
mikroorganisme didalam air seperti aktivitas dari bakteri nitrosumonas (Mustofa,
2015).

Menurut Tuahatu dan Simon (2009), nitrat adalah salah satu parameter
kualitas air dari sekian banyak parameter. Nitrat merupakan komponen penting
sebagai zat hara untuk kehidupan di air. Nitrat merupakan salah satu jenis
nitrogen anorganik yang utama dalam air. selain itu, nitrat juga merupakan
nutrient utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Perubahan kadar nitrat

diperairan juga akan menyebabkan perubahan pada produktivitas perairan.
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6. Fosfat

Menurut Lestari et al. (2015), fosfat merupakan salah satu parameter yang
penting untuk aktivitas biologi organisme diperairan. fosfat yang ada diperairan
merupakan bentuk dari senyawa fosfor. Konsentrasi fosfat yang terlalu tinggi
tidak baik bagi kehidupan organisme karena dapat mengganggu proses
metabolisme bahkan dapat menyebabkan kematian pada ikan.

Menurut Phillips et al. (1993), sumber dari fosfat diperairan dapat berasal
dari limbah penduduk, limbah industri, dan limbah pertanian. Di daerah pertanian,
fosfat berasal dari bahan pupuk yang masuk ke perairan melalui drainase dan
terbawa oleh aliran air hujan. Pernyataan ini sesuai dengan Effendi (2003), fosfat
berasal dari dekomposisi bahan organik dimana sumber antropogenik fosfat
adalah limbah industri dan domestik yaitu fosfat yang berasal dari detergen dan
limpasan dari daerah pertanian yang menggunakan pupuk juga memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi keberadaan fosfat diperairan.

Fosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan.
Di perairan unsur phosphor tidak ditemukan dalam bentuk organik bebas sebagai
elemen, melainkan dalam bentuk senyawa anorganik yang terlarut (orthophosfat
dan polifosfat) dan senyawa organik yang berupa partikulat fosfor membentuk
kompleks dengan ion besi dan kalsium pada kondisi aerob, bersifat tidak larut
dan mengendap pada sediment sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh algae

akuatik (Jeffries et al., 1996).

2.6.3 Parameter Biologi
1. Total Coliform
Menurut Suharyono (2008), bakteri coliform merupakan golongan bakteri

intestinal yaitu bakteri yang hidup didalam saluran pencernaan manusia. Bakteri
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coliform adalah bakteri indikator keberadaan bakteri patogenik lain. Bakteri
coliform fekal adalah indikator adanya pencemaran bakteri pathogen.

Menurut Fitoni et al. (2013) bakteri coliform adalah jenis bakteri yang umum
digunakan sebagai indikator penentuan kualitas sanitasi makanan dan air. bakteri
jenis ini mudah untuk dikultur dan keberadaannya dapat dijadikan sebagai
indikator keberadaan organisme patogen seperti bakteri lain, virus, atau protozoa
yang banyak merupakan parasite yang hidup dalam sistem pencernaan manusia
dan terkandung dalam feses. Coliform bukanlah penyebab dari penyakit —
penyakit bawaan air tetapi ada beberapa jenis coliform yang bersifat patogen dan
menghasilkan toksik. Berdasarkan pernyataan Chapra (1997), keberadaan
kelompok bakteri coliform merupakan salah satu indikator adanya kontaminan

berasal dari limbah domestik yang masuk ke perairan.
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penentuan status mutu
air menggunakan Metode STORET dengan parameter pendukung meliputi
parameter fisika (suhu dan kecerahan), parameter kimia (pH, oksigen terlarut,
BOD, COD, nitrat dan fosfat) dan parameter biologi (total coliform) yang
dilakukan di Waduk Kedurus, Desa Kedurus, Kecamatan Karang Pilang,

Surabaya.

3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Lampiran 1.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode deskriptif.
Menurut Sugiyono (2011), metode deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.

Sumber data dalam penelitian ini terdapat 2 jenis, yaitu :
1. Data Primer

Menurut Beik (2009), data primer adalah data yang didapat melalui metode
survey dan wawancara langsung dengan narasumber. Data primer dalam
penelitian ini adalah hasil dari observasi dan wawancara.
e Observasi

Menurut Dengen dan Haliza (2009), observasi adalah kegiatan melakukan
peninjauan atau penelitian terhadap suatu objek tertentu yang akan menjadi

sumber data dalam suatu kegiatan penelitian. Observasi dalam penelitian ini
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akan dilakukan langsung oleh penulis di Waduk Kedurus Desa Kedurus Dukuh
Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya.
e Wawancara

Menurut Mardalis (2014), wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan
melalui bercakap-cakap dan bertatap muka dengan orang yang dapat
memberikan keterangan pada penelit. Wawancara dapat digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui observasi. Wawancara dalam penelitian
ini akan dilakukan dengan mewawancarai pengelola perairan Waduk Kedurus
Desa Kedurus Dukuh Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya.
2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2011), data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder biasanya
berasal dari orang lain atau dokumen maupun arsip — arsip resmi. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal, arsip dari pengelola waduk

dan informasi dari laporan penelitian terdahulu.

3.4 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan diperairan Waduk Kedurus, Desa
Kedurus, Kecamatan KarangPilang, Surabaya. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sampel air. Pengambilan sampel dilakukan seminggu sekali

selama 3 minggu.

3.5 Penentuan Stasiun Pengamatan

Stasiun penelitian di Waduk Kedurus terdiri dari 3 stasiun yaitu stasiun 1
inlet waduk dari perumahan Griya Kebraon Indah merupakan daerah datangnya
air dari perumahan tersebut yang masuk ke Waduk Kedurus. Stasiun 2 inlet

waduk dari perumahan Griya Kebraon/Bogangin. Stasiun 3 yaitu outlet dari
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Waduk kedurus. Penentuan titik pengambilan sampel air menggunakan metode
purposive sampling. Menurut Ali (2013), metode purposive sampling yaitu cara
penentuan titik pengambilan sampel air dengan melihat pertimbangan -
pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti antara lain didasari atas kemudahan
akses, biaya dan waktu dalam kegiatan penelitian. Peta stasiun pengambilan

sampel dapat dilihat pada Lampiran 2.

3.6 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan seminggu sekali selama
3 minggu. Sampling dilakukan pada pukul 07.00 WIB. Pengambilan sampel
kualitas air untuk parameter fisika, kimia, dan biologi dilakukan menggunakan
ember yang dimasukkan kedalam perairan untuk mengambil air kemudian air

dimasukkan kedalam botol dan disimpan didalam coolbox.

3.7 Prosedur Pengukuran Parameter Kualitas Air

3.7.1 Parameter Fisika

e Suhu

Menurut SNI (1990), pengukuran suhu dengan menggunakan alat yaitu

Thermometer Hg. Prosedur penggukuran suhu dilakukan dengan cara :

1. Memasukkan thermometer Hg kedalam perairan dengan membelakangi
matahari, dan ditunggu beberapa saat hingga air raksa dalam thermometer
berhenti pada skala tertentu

2. Mencatat dalam skala °C

3. Membaca skala pada termometer Hg pada saat masih di dalam air dan

jangan sampai tangan menyentuh bagian air raksa thermometer.
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e Kecerahan
Menurut Pardede et al. (2016), prosedur pengukuran kecerahan dilakukan
menggunakan secchi disk. Prosedur pengukuran kecerahan dilakukan dengan
cara :
1. memasukkan Secchi disk kedalam badan air sampai secchi disk tidak terlihat
pertama kali, lalu tali ditandai sebagai D1
2. Memasukkan Secchi disk lebih dalam lagi, kemudian diangkat perlahan
hingga nampak pertama kali, lalu tali ditandai sebagai D2

3. Menghitung dengan rumus :

di+d2

Keterangan :

P = Kecerahan (cm)
d1 = Jarak secchi disk tidak terlihat pertama kali (cm)

d2 = Jarak secchi disk terlihat pertama kali (cm)

3.7.2 Parameter Kimia
e Derajat Keasaman (pH)
Menurut Sugara (2013), pengukuran derajat keasaman (pH) dilakukan
menggunakan pH meter dengan cara sebagai berikut :
1. Mengkalibrasi pH meter dengan menggunakan larutan buffer atau aguades.
2. Memasukkan bagian sensor pH meter ke dalam perairan.
3. Menekan tombol ON/OFF pada pH meter.
4. Menunggu selama kurang lebih 2 menit dan catat hasilnya.

5. Menekan tombol ON/OFF pada pH meter untuk matikan alat.
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e Oksigen Terlarut
Menurut SNI (2004), pengukuran oksigen terlarut dapat dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

1. Mengambil sampel yang sudah disiapkan.

2. Menambahkan 1 ml MnSO, dan 1 ml NaOH-KI dengan menggunakan ujung
pipet ke dalam larutan.

3. Menutup segera dan dihomogenkan hingga membentuk gumpalan sempurna.

4. Membiarkan gumpalan tersebut mengendap selama 5-10 menit.

5. Menambahkan 1 ml H2SO, pekat kemudian ditutup dan dihomogenkan
sampai endapan larut sempurna.

6. Mengambil larutan uji menggunakan pipet 50 ml kemudian dimasukkan dalam
Erlenmeyer 150 ml.

7. Mentitrasi Na,S,03; dengan indikator amilum sampai warna biru tepat hilang.

8. Mengukur kadar oksigen terlarut menggunakan rumus sebagai berikut :
) v (titran)x n (titran)x 800 x F
Oksigen terlarut =
50
Keterangan :

v = ml larutan Na,S,Osuntuk titrasi
N = normalitas larutan Na,S,03
F = faktor (volume botol dibagi volume botol dikurangi volume pereaksi MnSO,4
dan NaOH-KI)
e BOD (Biochemical Oxygen Demand)
Pengukuran BOD dilakukan dengan metode APHA 5210-B-2005. Langkah
pengukurannya adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan aquades 1 liter dimasukkan kedalam Erlenmeyer 1 liter
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2. Menambahkan nutrien-nutrien yang terdiri dari buffer fosfat, MgSO,. 7H,0 ;
CaCl, ; dan FeCl;6H,0. Campuran nutrien diaerasi selama 1 jam. Air
sampel dimasukkan kedalam botol winkler kemudian ditambahkan larutan
nutrien.

3. Menambahkan 1 ml MnSO, dan larutan AIA (campuran NaOH dan Kil)
kedalam sampel.

4. Mengaduk larutan dan mendiamkan larutan sampel selama 10 menit hingga
terbentuk endapan. Kemudian menambahkan H,SO, sebanyak 1 ml
kemudian diaduk hingga endapan terlarut sempurna.

5. mentitrasi larutan sampel sebanyak 50 ml dengan larutan Na,SO,0;
kemudian menambahkan indikator kanji dan dititrasi kembali hingga tidak
berwarna.

6. Hasil titrasi tersebut akan menghasilkan nilai DO, sedangkan nilai DOs
didapatkan dengan melakukan prosedur yang sama setelah 5 hari inkubasi.

Perhitungan nilai DO dapat dihitung dengan persamaan berikut :

ml titran xN Na,S0O,0; x 1000 x BE O,

volume botol - volume pereaksi
volume botol

DO =

ml sampel %

Keterangan :
N Na,S0,0; =0,0241 N

BE O, =8

Nilai BOD (mg/l) = BODs— BOD,
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COD (Chemical Oxygen Demand)

Pengukuran COD dilakukan dengan menggunakan metode refluks tertutup

secara spektrofotometri. Langkah-langkah pengukuran COD adalah sebagai

berikut :

1. Memasukkan air sampel sebanyak 2,5 ml kedalam botol reaksi

2. Menambahkan 1,5 ml larutan pencerna serta 3,5 ml campuran Ag,SO, dan
H,SO, kedalam sampel

3. Memanaskan sampel pada suhu 150 °C selama 2 jam kemudian didinginkan.

4. Mengukur absorbansi sampel pada panjang gelombang 600 nm. Konversi
nilai absorbansi menjadi nilai COD didapat melalui persamaan regresi kurva
standar.

5. Menghitung nilai COD dengan menggunakan persamaan berikut :

Nilai COD (mg/l) = absorbansi - intercept
slope
e Nitrat
Sedana et al. (2017) menyatakan bahwa, untuk mengukur kadar nitrat

dalam perairan adalah sebagai berikut :

1. Mengambil air sampel sebanyak 5 ml dengan menggunakan botol sampel
yang telah tersedia pada nitrat-tes kit

2. Menambahkan reagen yang dalam bentuk serbuk sebanyak satu sendok
takar yang telah tersedia

3. Menutup botol sampel dan dikocok

4. Mendiamkan selama 5 menit

5. Mengamati perubahan warna yang terjadi
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6. Mencocokkan dengan tabel warna berskala sehingga kadar nitrat dapat

ditentukan (ppm)
Fosfat

Sudrajat dan Bintoro (2016) menyatakan bahwa, untuk mengukur kadar

fosfat dalam perairan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Memasukkan air sampel sebanyak 50 ml kedalam erlenmeyer.
Menambahkan 1 tetes indikator fenolftalin (indikator pp).

Jika terbentuk warna merah muda, menambahkan H,SO, 5N tetes demi tetes
sampai warna hilang.

Menambahkan 8 ml larutan campuran dan dihomogenkan.

Mendiamkan selama 15 menit.

Memasukkan dalam cuvet pada spektrofotometer pada panjang gelombang

880 nm dalam kisaran waktu 10 sampai 30 menit.

3.7.3 Parameter Biologi

Total Coliform

Berdasarkan SNI-01-2332-19, prosedur penentuan bakteri coliform

menggunakan tabung ganda adalah sebagai berikut :

1.

Menyiapkan larutan pengenceran trisalt dengan pengenceran 10" sampai
10" dan dihomogenkan

Menyiapkan 9 tabung LTB yang berisi tabung durham untuk 1 sampel.
Memasukkan 1 ml air sampel kedalam tabung 10, homogenkan
menggunakan vortex

Mengambil 1 ml dari tabung 10" dan dimasukkan kedalam tabung 102 dan
seterusnya hingga tabung 10 menggunakan pipet steril.

Memindahkan sebanyak 1 ml larutan dari setiap pengenceran ke setiap 3

tabung LTB dan seterusnya hingga sampel keenam.
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6. Menginkubasi tabung — tabung tersebut pada suhu 35°C selama 24 — 48
jam.

7. Tabung yang positif akan menghasilkan gelembung pada tabung durham

8. Memindahkan biakan dari tabung LTB yang positif dengan menggunakan
jarum inokulasi ke tabung — tabung berisi media BGLB (Briliant Green
Lactose Bile) broth 2% yang berisi tabung durham.

9. Menginkubasi tabung tersebut selama 24 — 48 jam pada suhu 35 °C.

10. Tabung yang positif yaitu tabung yang menghasilkan gas pada tabung
durham.

11. Mencocokkan jumlah tabung yang positif dengan nilai pada tabel MPN untuk

mengetahui jumlah coliform pada sampel air yang diamati.

3.8 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode STORET dimana
prinsip dari metode ini yaitu membandingkan data kualitas air hasil penelitian
dengan baku mutu yang telah ditetapkan dan sesuai dengan peruntukannya.
Penentuan status mutu air menggunakan metode STORET dengan
membandingkan data kualitas air terhadap baku mutu kelas dua PP No. 82

Tahun 2001.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Waduk Kedurus

Waduk Kedurus berdiri pada tahun 1999. Waduk kedurus secara
administratif terletak di Desa Kedurus, Kecamatan KarangPilang, Surabaya,
Jawa Timur. Waduk Kedurus dikelilingi oleh perumahan warga dan terdapat
beberapa area yang dimanfaatkan untuk sawah. Waduk ini merupakan aset milik
Balai Besar Wilayah Sungai Brantas dan sekarang dikelola oleh Pemerintah Kota
Surabaya sejak tahun 2012.

Tujuan utama dibangunnya Waduk Kedurus adalah sebagai pengendali
banjir. Seiring berjalannya waktu waduk tersebut digunakan sebagai fasilitas
olahraga seperti ski air, sarana rekreasi seperti memancing, dan untuk irigasi
sawah. Luas keseluruhan waduk * 143.500 m? kedalaman waduk 5 m dan
kedalaman saluran 2 m. Volume air pada Waduk Kedurus sendiri yaitu 717.500
m°. Waduk Kedurus memiliki beberapa inlet yang berasal dari perumahan warga
dan ada satu inlet dari Kali Makmur namun sudah tidak berfungsi karena pintu

airnya rusak.

4.2 Deskripsi Stasiun Pengamatan

Stasiun pengamatan pada penelitian ini dilakukan pada tiga titik sampling.
Pemilihan lokasi titik sampling berdasarkan beberapa pertimbangan. Stasiun
pengambilan sampel pada penelitian yaitu terbagi atas stasiun 1 yaitu inlet
waduk dari Perumahan Kebraon Indah. Stasiun 2 yaitu inlet waduk dari
Perumahan Griya Kebraon Bogangin. Stasiun 3 yaitu outlet dari waduk. Peta

stasiun pengambilan sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1

27



112°41'50"E 112°42'0"E

7°19'0"S

Peta Lokasi Penelitian
Waduk Kedurus Kecamatan KarangPilang Surabaya

= Legenda

7°19'10"S

? Titik Pengambilan Sampel

Gambar Inset

=

Stasiun 2

.......

7°19'20"S

%
=}
Iy
D
P

7°19'30"S

PRODIMANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS BRAWIWAYA

Sumber Peta : Google Earth

Windah Wulandari
155080101111061

gy e pres e, E
Gambar 1. Peta stasiun pengambilan sampel

e Stasiun 1

Stasiun 1 merupakan daerah inlet air waduk yang mendapatkan masukan
air dari Perum Kebraon Indah. Stasiun 1 terletak pada 112° 41'48.67” BT dan
7°19'25.58” LS. Aliran dari inlet ini melewati daerah pemukiman dan dekat
dengan sawah. Karakteristik perairan di stasiun 1 berwarna hijau kekuningan,
terdapat sedikit busa dari limbah rumah tangga dan berbau khas detergen.
Lokasi ini terdapat aktivitas warga seperti memancing ikan. Lokasi pengambilan

sampel pada stasiun 1 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Stasiun 1

e Stasiun 2

Stasiun 2 merupakan daerah inlet air waduk yang mendapatkan masukan
air dari Perumahan Griya Kebraon Bogangin. Stasiun 2 terletak pada 112°
42'7.81" BT dan 7°19°20.28” LS. Aliran air dari inlet ini melewati pemukiman
penduduk. Karakteristik perairan di stasiun 2 berwarna hijau kekuningan dan
sedikit berbau. Lokasi ini terdapat aktivitas warga seperti memancing ikan. Lokasi

pengambilan sampel pada stasiun 2 dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Stasiun 2
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e Stasiun 3

Lokasi stasiun 3 merupakan outlet dari waduk. Stasiun ini merupakan
lokasi yang terletak didekat pompa air. Stasiun 3 terletak pada 112°42’18.29” BT
dan 7°19'19.93” LS. Lokasi ini terdapat tumbuhan air yaitu eceng gondok. Di
stasiun ini terdapat kegiatan beberapa petugas yang secara berkala
membersihkan sampah yang menyangkut di saluran air dan melakukan
pemompaan air. Karakteristik perairan di stasiun 3 berwarna coklat kekuningan.

Lokasi pengambilan sampel pada stasiun 3 dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Stasiun 3

4.3 Analisis Data

Kualitas air penting bagi manusia, karena setiap peruntukan air memiliki
persyaratan tersendiri baik untuk mandi, bahan baku air minum ataupun untuk air
perikanan. Kualitas air dapat ditentukan dengan berbagai parameter seperti
parameter fisika, kimia dan biologi. Nilai kualitas air tawar yang melampaui
ambang batas untuk peruntukannya akan digolongkan sebagai air yang
kondisinya tercemar (Khairuddin et al., 2016). Berdasarkan Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan
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Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, klasifikasi mutu air ditetapkan
menjadi 4 (empat) kelas.
e Hasil analisis data pengukuran kualitas air di stasiun 1

Hasil analisis data berupa nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata dan
jumlah skoring pada stasiun 1 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis data pengukuran kualitas air di stasiun 1

No Parameter Satuan Baku Nilai Nilai Nilai Skor Skor Skor Juml
Mutu Min Maks Rata- Min Maks Rata- ah

rata rata

Fisika ~ TN

1. Suhu °c Devia 27,1 27,5 27,2 0 0 0
si 3

2. Kecerahan Cm - 27,0 28,5 27,6 - - -

Kimia
3. pH 6-9 6,9 7,5 7,2 0 0 0
4. DO mgl/l 4 1,1 3,8 2,7
5. BOD mg/l 3 8,4 14,2 11,2 -2 -2 -6 -10
6. COoD mg/l 25 17,8 19,2 18,4
7. Nitrat mg/l 10 2,9 3,5 3,2 0
8. Fosfat mg/l 0,2 0,3 7,2 3,1 -2 -2 -6 -10

Biologi
9. Total jml/100 5.000 430  11.000 7.476,6 0 -3 -9 -12

Coliform ml
Jumlah -32

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode STORET
serta mengacu pada standart baku mutu yang ditetapkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air. Hasil analisis baku mutu air di Waduk Kedurus
untuk baku mutu kelas Il pada stasiun 1 memperoleh total skor -32, hal ini
menunjukkan status mutu Waduk Kedurus tergolong dalam kategori cemar berat.
Kondisi ini bisa dikarenakan kurang baiknya sanitasi pada perumahan yang
disekitar stasiun 1. Hal ini berdasarkan skor pada total coliform sebesar -12 yang

artinya parameter tersebut melebihi ambang batas yang telah ditentukan.
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e Hasil analisis data pengukuran kualitas air di stasiun 2
Hasil analisis data berupa nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata dan
jumlah skoring pada stasiun 1 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis data pengukuran kualitas air di stasiun 2

No Parameter Satuan Baku Nilai Nilai Nilai Skor Skor Skor Juml
Mutu Min Maks Rata- Min Maks Rata- ah

rata rata

Fisika

1. Suhu °C Deviasi 28,1 28,3 28,2 0 0 0 0
3

2. Kecerahan Cm - 26,5 29,5 28,0 - - - -

Kimia
3. pH 6-9 6,8 8,0 7,4 0 0 0 0
4, DO mgl/l 4 0,8 2,8 2,0 0 0 0 0
5. BOD mgl/l 3 7,3 12,6 9,2 -2 -2 -6 -10
6. COD mg/l 25 15,0 18,5 16,8 0 0 0 0
7. Nitrat mgl/l 10 2,5 4,2 3,2 0 0 0 0
8. Fosfat mgl/l 0,2 0,3 3,2 1,9 -2 -2 -6 -10

Biologi
9. Total jml/100  5.000 750 4.600 2093,3 0 0 0 0

Coliform ml
Jumlah -20

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode STORET
serta mengacu pada standart baku mutu yang ditetapkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air. Hasil analisis baku mutu air di Waduk Kedurus
untuk baku mutu kelas Il pada stasiun 2 memperoleh total skor -20, hal ini
menunjukkan status mutu Waduk Kedurus tergolong dalam kategori cemar
sedang.
¢ Hasil analisis data pengukuran kualitas air di stasiun 3

Hasil analisis data berupa nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata dan

jumlah skoring pada stasiun 1 dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil analisis data pengukuran kualitas air di stasiun 3

No Parameter Satuan Baku Nilai Nilai Nilai Skor Skor Skor  Juml
Mutu Min Maks Rata- Min Maks Rata- ah

rata rata

Fisika

1. Suhu °c Deviasi 29,0 29,5 29,2 0 0 0 0
3

2. Kecerahan Cm - 26,0 29,0 27,8 - - - -

Kimia
3. pH 6-9 7.3 8,2 7,6 0 0 0 0
4. DO mgl/l 4 2,5 3,1 2,7 0 -2 0 0
5. BOD mgl/l 3 9,6 13,4 11,3 -2 -2 -6 -10
6. COD mg/l 25 16,2 19,1 18,0 0 0 0 0
7. Nitrat mgl/l 10 34 4,1 3,7 0 0 0 0
8. Fosfat mgl/l 0,2 0,2 1,1 0,7 0 -2 0 -2

Biologi
9. Total jml/100  5.000 930 4.600 2643, 0 0 0 0

Coliform ml 3
Jumlah -12

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode STORET
serta mengacu pada standart baku mutu yang ditetapkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air. Hasil analisis baku mutu air di Waduk Kedurus
untuk baku mutu kelas Il pada stasiun 3 memperoleh total skor -12, hal ini
menunjukkan status mutu Waduk Kedurus tergolong dalam kategori cemar

sedang.

4.4 Hasil Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air merupakan faktor penting bagi kondisi suatu
perairan, pada penelitian ini dilakukan pengukuran parameter kualitas air baik
fisika, kimia dan biologi. Parameter fisika meliputi suhu dan kecerahan.
Parameter  kimia meliputi pH, Oksigen terlarut, BOD (Biological Oxygen

Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), Nitrat, dan Fosfat. Sedangkan
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parameter biologi yaitu Total coliform. Berikut merupakan hasil pengukuran

parameter kualitas air.

4.4.1 Parameter Fisika
e Suhu

Adanya perubahan suhu berpengaruh pada proses fisika, kimia dan biologi
suatu perairan. Suhu memiliki peran penting dalam mengendalikan kondisi
ekosistem perairan. Nilai suhu diperairan Waduk Kedurus mengalami naik turun
sepanjang hari mengikuti perubahan suhu udara dan kondisi cuaca pada saat

pengukuran. Adapun hasil pengukuran suhu dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Hasil Pengukuran Suhu (°C)

Berdasarkan Gambar 5, hasil pengukuran suhu yang dilakukan di Waduk
Kedurus berkisar 27,1 — 29,5 °C. Nilai suhu pada stasiun 1 diperoleh nilai suhu
terendah sebesar 27,1 °C, nilai tertinggi sebesar 27,5 °C dan mendapatkan skor
0 karena masih berada diambang batas baku mutu yang ditentukan. Nilai suhu
pada stasiun 2 diperoleh nilai terendah sebesar 28,1 °C, nilai tertinggi sebesar
28,3 °C dan mendapatkan skor O karena nilai suhu masih berada diambang
batas yang ditentukan. Sedangkan pada stasiun 3 diperoleh nilai suhu terendah

sebesar 29 °C, nilai tertinggi sebesar 29,5 °C dan mendapatkan skor 0 karena
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nilai suhu masih berada diambang batas yang ditentukan. Hal ini sesuai
pernyataan Kordi dan Tacung (2005), menyatakan bahwa kisaran suhu optimal
bagi kehidupan ikan di perairan tropis adalah 28 °C — 32 °C. Nilai suhu yang
mengalami penurunan secara mendadak dapat membuat ikan stres dan
mengalami kematian. Semakin tinggi suhu air, laju metabolisme juga semakin
tinggi sehingga semakin besar konsumsi oksigennya. Kenaikan suhu juga
mengurangi daya larut oksigen didalam air. Menurut Wihardi et al. 2014, nilai
suhu pada perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti angin, intensitas
cahaya matahari dan lain sebagainya sehingga dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya suhu. Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, baku mutu suhu air kelas
Il adalah deviasi 3, sedangkan hasil penelitian diperoleh deviasi 0,9. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa hasil pengukuran suhu yang diperoleh di Waduk Kedurus
sesuai untuk baku mutu kelas Il dan masih tergolong aman untuk kehidupan
organisme akuatik.
e Kecerahan

Kecerahan merupakan kemampuan sinar matahari yang masuk kedalam
badan air di kedalaman tertentu, Tinggi rendahnya nilai kecerahan dapat
mempengaruhi kegiatan fotosintesis dan produktivitas perairan. Adapun hasil

pengukuran kecerahan dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik Hasil Pengukuran Kecerahan (Cm)

Berdasarkan Gambar 6, hasil pengukuran kecerahan yang dilakukan di
Waduk Kedurus berkisar 26 — 29,5 cm. Nilai kecerahan pada stasiun 1 diperoleh
nilai terendah sebesar 27 cm, nilai tertinggi sebesar 28,5 cm. Nilai kecerahan
pada stasiun 2 diperoleh nilai terendah sebesar 26,5 cm, nilai tertinggi sebesar
29,5 cm. Sedangkan pada stasiun 3 diperoleh nilai kecerahan terendah sebesar
26 cm, nilai tertinggi sebesar 29 cm. Menurut Ridho dan Patriono, (2017),
kecerahan produktif pada waduk berkisar 20 — 60 cm, dimana pada kecerahan
tersebut proses fotosintesis dapat berlangsung dengan baik dan dapat
memudahkan ikan dalam mencari makan. Nilai kecerahan tergantung dengan
keadaan cuaca, waktu pengukuran, warna air, kekeruhan dan padatan
tersuspensi yang ada didalam perairan. kecerahan suatu perairan ditentukan
oleh adanya kandungan bahan organik yang ada didalamnya. Semakin tinggi

kandungan bahan organik menyebabkan nilai kecerahan semakin berkurang

(Zulfia dan Aisyah, 2013).
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4.4.2 Parameter Kimia
o Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman atau pH merupakan nilai yang menunjukkan aktivitas ion
hidrogen dalam air. Nilai pH suatu perairan dapat mencerminkan keseimbangan
antar asam dan basa dalam perairan (Wijaya dan Riche, 2011). Adapun hasil

pengukuran pH dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Hasil Pengukuran pH

Berdasarkan Gambar 7, hasil pengukuran pH yang dilakukan di Waduk
Kedurus berkisar 6,8 — 8,2. Nilai pH pada stasiun 1 diperoleh nilai terendah
sebesar 6,9 nilai tertinggi sebesar 7,5 dan mendapatkan skor 0 karena masih
berada diambang batas baku mutu yang ditentukan. Nilai pH pada stasiun 2
diperoleh nilai terendah sebesar 6,8 nilai tertinggi sebesar 8 dan mendapatkan
skor 0 karena masih berada diambang batas baku mutu yang ditentukan.
Sedangkan pada stasiun 3 diperoleh nilai pH terendah sebesar 7,3 nilai tertinggi
sebesar 8,2 dan mendapatkan skor O karena masih berada diambang batas baku
mutu yang ditentukan. Menurut Shaleh et al. (2014), pH perairan waduk

tergolong netral berkisar 6,3 8,4 dengan rata-rata 7,63. Nilai pH dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain aktivitas biologi seperti fotosintesis dan respirasi
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organisme, suhu serta keberadaan ion-ion dalam perairan (Saputra et al., 2018).
Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, baku mutu pH untuk golongan air kelas I
sebesar 6 — 9. Jadi, dapat disimpulkan hasil pH yang diperoleh di Waduk
Kedurus masih tergolong aman untuk kegiatan rekreasi dan perikanan.
o Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut merupakan parameter penting bagi kualitas air suatu
perairan. Nilai oksigen terlarut merupakan jumlah oksigen yang tersedia
diperairan. Tersedianya oksigen terlarut dalam air sangat menentukan kehidupan

organisme akuatik. Adapun hasil pengukuran oksigen terlarut dapat dilihat pada

Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Hasil Pengukuran Oksigen Terlarut (mg/l)
Berdasarkan Gambar 8, hasil pengukuran oksigen terlarut yang dilakukan
di Waduk Kedurus berkisar 0,8 — 3,8 mg/l. Nilai oksigen terlarut pada stasiun 1
diperoleh nilai terendah sebesar 1,1 mg/l nilai tertinggi sebesar 3,8 mg/l dan
mendapatkan skor O karena masih berada diambang batas baku mutu yang
ditentukan. Nilai oksigen terlarut pada stasiun 2 diperoleh nilai terendah sebesar

0,8 mg/l nilai tertinggi sebesar 2,8 mg/l dan mendapatkan skor O karena masih
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berada diambang batas baku mutu yang ditentukan. Sedangkan pada stasiun 3
diperoleh nilai oksigen terlarut terendah sebesar 2,5 mg/l nilai tertinggi sebesar
3,1 mg/l dan mendapatkan skor O karena masih berada diambang batas baku
mutu yang ditentukan. Meskipun nilai oksigen terlarut masih berada diambang
batas yang ditentukan tapi nilai oksigen terlarut di Waduk Kedurus tergolong
rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sanusi (2004) dalam Pratiwi et al.
(2015), bahwa nilai oksigen terlarut diperairan waduk sebaiknya berkisar 5,4 mg/I
— 7,0 mg/l. kisaran tersebut cukup baik bagi proses kehidupan biota perairan.
Nilai kandungan oksigen terlarut yang sangat rendah dimungkinkan karena
banyaknya limbah organik yang bersumber dari hasil aktivitas manusia disekitar
Waduk Kedurus. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Simanjuntak
(2007) dalam Heriyani et al. (2015), bahwa kadar oksigen terlarut semakin
menurun seiring semakin meningkatnya limbah organik diperairan tersebut.
Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, baku mutu oksigen terlarut untuk golongan
air kelas Il sebesar 4 mg/l. Jadi, dapat disimpulkan hasil oksigen terlarut yang
diperoleh di Waduk Kedurus masih tergolong rendah dan tidak mampu untuk
mencukupi kebutuhan oksigen organisme akuatik.

¢ BOD (Biologycal Oxygen Demand)

Biologycal Oxygen Demand adalah jumlah oksigen terlarut yang
dibutuhkan oleh organisme hidup untuk memecah bahan-bahan buangan
didalam air. BOD merupakan nilai senyawa organik yang mudah terdegradasi.
Nilai ini ditunjukkan dalam milligram oksigen yang dibutuhkan mikroorganisme
untuk mendegradasi bahan organik dalam satu liter air. Adapun hasil pengukuran

BOD dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Grafik Hasil Pengukuran BOD (mg/l)

Berdasarkan Gambar 9, hasil pengukuran BOD yang dilakukan di Waduk
Kedurus berkisar 7,3 — 14,2 mg/l. Nilai BOD pada stasiun 1 diperoleh nilai
terendah sebesar 8,5 mg/l nilai tertinggi sebesar 14,2 mg/l dan mendapatkan
skor -10 karena melebihi ambang batas baku mutu yang ditentukan. Nilai BOD
pada stasiun 2 diperoleh nilai terendah sebesar 7,3 mg/l nilai tertinggi sebesar
14,2 mg/l dan mendapatkan skor -10 karena melebihi ambang batas baku mutu
yang ditentukan. Sedangkan pada stasiun 3 diperoleh nilai BOD terendah
sebesar 9,6 mg/l nilai tertinggi sebesar 13,4 mg/l dan mendapatkan skor -10
karena melebihi ambang batas baku mutu yang ditentukan. Menurut Saenab et
al. (2014), air yang bersih memiliki kandungan BOD kurang dari 1 mg/l, jika
kandungan BOD lebih dari 4 mg/l maka air dikatakan tercemar dan dapat
berbehaya bagi kehidupan organisme dalam air. Kandungan BOD diperairan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, densitas plankton, konsentrasi
bahan organik dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi (Boyd, 1979 dalam
Hasan et al. 2016). Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, baku mutu BOD untuk

golongan air kelas Il sebesar 3 mg/l. Jadi, dapat disimpulkan hasil BOD yang
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diperoleh di Waduk Kedurus melebihi baku mutu sehingga tergolong perairan
yang tercemar oleh bahan organik.
e COD (Chemical Oxygen Demand)

COD atau Chemical Oxygen Demand adalah jumlah oksigen yang
diperlukan untuk mengurai seluruh bahan organik yang terdapat didalam air.
Kebutuhan oksigen kimiawi atau yang lebih dikenal sebagai Chemical Oxygen
Demand (COD) adalah banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi seluruh bahan organik (yang terurai dan sukar terurai) secara
kimia dengan menggunakan oksidator kuat (Fadli et al., 2011). Adapun hasil

pengukuran COD dapat dilihat pada Gambar 10.
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Berdasarkan Gambar 10, hasil pengukuran COD yang dilakukan di Waduk
Kedurus berkisar 15 — 19,2 mg/l. Nilai COD pada stasiun 1 diperoleh nilai
terendah sebesar 17,8 mg/l nilai tertinggi sebesar 19,2 mg/l dan mendapatkan
skor O karena masih berada diambang batas baku mutu yang ditentukan. Nilai
COD pada stasiun 2 diperoleh nilai terendah sebesar 15 mg/l nilai tertinggi

sebesar 18,5 mg/l dan mendapatkan skor O karena masih berada diambang
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batas baku mutu yang ditentukan. Sedangkan pada stasiun 3 diperoleh nilai COD
terendah sebesar 16,2 mg/l nilai tertinggi sebesar 19,1 mg/l dan mendapatkan
skor O karena masih berada diambang batas baku mutu yang ditentukan. Nilai
COD mendapatkan skor O dikarenakan nilai COD hasil pengukuran berada
dibawah nilai ambang batas yang sudah ditentukan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Effendi (2003), menerangkan bahwa nilai COD pada perairan yang
tidak tercemar memiliki nilai kurang dari 20 mg/l sedangkan untuk perairan yang
tercemar nilai COD lebih dari 200 mg/l. Tinggi rendahnya nilai COD diperairan
dapat diakibatkan oleh jumlah buangan bahan organik yang masuk ke perairan.
banyaknya bahan organik mengakibatkan banyak bakteri pengurai yang muncul
untuk mengoksidasi bahan organik (Indrayana et al., 2014). Berdasarkan PP No.
82 Tahun 2001, baku mutu COD untuk golongan air kelas Il sebesar 25 mg/l.
Jadi, dapat disimpulkan hasil COD yang diperoleh di Waduk Kedurus sesuai
dengan baku mutu sehingga masih baik untuk kegiatan rekreasi dan perikanan.
e Nitrat

Nitrat merupakan salah satu parameter kualitas air dari sekian banyak
parameter. Nitrat merupakan komponen penting sebagai zat hara untuk
kehidupan di air. nitrat merupakan salah satu jenis nitrogen anorganik yang
utama dalam air. Selain itu, nitrat juga merupakan nutrient utama bagi
pertumbuhan tanaman dan alga. Perubahan kadar nitrat diperairan juga akan
menyebabkan perubahan pada produktivitas perairan. Adapun hasil pengukuran

nitrat dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Grafik Hasil Pengukuran Nitrat (mg/l)

Berdasarkan Gambar 11, hasil pengukuran nitrat yang dilakukan di Waduk
Kedurus berkisar 2,5 — 4,2 mg/l. Nilai nitrat pada stasiun 1 diperoleh nilai
terendah sebesar 2,9 mg/l nilai tertinggi sebesar 3,5 mg/l dan mendapatkan skor
0 karena masih berada diambang batas baku mutu yang ditentukan. Nilai nitrat
pada stasiun 2 diperoleh nilai terendah sebesar 2,5 mg/l nilai tertinggi sebesar
4,2 mg/l dan mendapatkan skor 0 karena masih berada diambang batas baku
mutu yang ditentukan. Sedangkan pada stasiun 3 diperoleh nilai nitrat terendah
sebesar 3,4 mg/l nilai tertinggi sebesar 4,1 mg/l dan mendapatkan skor O karena
masih berada diambang batas baku mutu yang ditentukan. Tingkat kesuburan
waduk kedurus berdasarkan kandungan nitrat digolongkan sebagai perairan
mesotrofik. Pernyataan tersebut sesuai dengan Effendi (2003) yang menyatakan
bahwa nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan tingkat kesuburan
perairan. Perairan yang tergolong oligotrofik memiliki kadar nitrat berkisar 0-1
mg/l, perairan mesotrofik memiliki kadar nitrat berkisar 1-5 mg/l dan perairan
eutrofik memiliki kadar nitrat berkisar 5-50 mg/l. Jumlah nitrat diperairan

dipengaruhi oleh jumlah bahan anorganik yang berasal dari limbah domestik
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maupun limbah pertanian yang masuk ke badan air (Suryanto, 2011).
Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, baku mutu nitrat untuk golongan air kelas Il
sebesar 10 mg/l. Jadi, dapat disimpulkan hasil nitrat yang diperoleh di Waduk
Kedurus sesuai dengan baku mutu sehingga baik untuk kegiatan rekreasi dan
perikanan.
e Fosfat

Fosfat merupakan unsur zat hara yang berperan penting terrhadap
produktivitas suatu perairan. Unsur ini termasuk salah satu unsur esensial dalam
pembentukan protein, lemak dan metabolisme organisme. Dalam jumlah yang
seimbang, fosfat dapat menstimulasi pertumbuhan dari mikroorganisme perairan
yang berfotosintesis (Asmawi, 1994). Adapun hasil pengukuran fosfat dapat

dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Grafik Hasil Pengukuran Fosfat (mg/l)
Berdasarkan Gambar 12, hasil pengukuran fosfat yang dilakukan di
Waduk Kedurus berkisar 0,2 — 7,2 mg/l. nilai fosfat pada stasiun 1 diperoleh nilai
terendah sebesar 0,3 mg/l nilai tertinggi sebesar 7,2 mg/l dan mendapatkan skor

-10 karena melebihi ambang batas baku mutu yang ditentukan. Nilai fosfat pada
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stasiun 2 diperoleh nilai terendah sebesar 0,3 mg/l nilai tertinggi sebesar 3,2 mg/I
dan mendapatkan skor -10 karena melebihi ambang batas baku mutu yang
ditentukan. Sedangkan pada stasiun 3 diperoleh nilai fosfat terendah sebesar 0,2
mg/l nilai tertinggi sebesar 1,1 mg/l dan mendapatkan skor -2 karena melebihi
ambang batas baku mutu yang ditentukan. Menurut Nugroho et al. (2014), faktor
yang mempengaruhi jumlah fosfat diperairan yaitu berasal dari kegiatan
pertanian, peternakan dan perikanan serta kegiatan lain yang dilakukan oleh
masyarakat disekitar. Jumlah fosfat juga dipengaruhi oleh proses daur
biogeokimia yang terjadi didalam perairan. Menurut KepMen LH No0.28 tahun
2009, bahwa perairan yang memiliki kandungan fosfat melebihi 0,1 mg/Il
merupakan perairan hipertrofik. Fosfat juga berperan untuk menentukan kualitas
perairan. Jika konsentrasi fosfat dalam suatu perairan meningkat menunjukkan
adanya bahan pencemar berupa senyawa - senyawa fosfat dalam bentuk
organophospat atau poliphospat. Kandungan fosfat yang tinggi pada suatu
perairan yang melebihi kebutuhan normal organisme dapat terjadi eutrofikasi,
sehingga akan meningkatkan pertumbuhan fitoplankton dalam waktu singkat
(Fathurrahman dan Aunurohim, 2014). Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001,
baku mutu fosfat untuk golongan air kelas Il sebesar 0,2 mg/l. Jadi, dapat
disimpulkan hasil fosfat yang diperoleh di Waduk Kedurus tergolong tinggi karena

melebihi baku mutu.

4.4.3 Parameter Biologi
e Total Coliform

Coliform merupakan golongan bakteri intestinal yang hidup dalam saluran
pencernaan manusia dan hewan. Bakteri coliform digunakan sebagai indikator

adanya polusi kotoran dan kondisi yang tidak baik terhadap air, makanan,
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maupun minuman (Treyens, 2009). Adapun hasil pengukuran total coliform

dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Grafik Hasil Pengukuran Total coliform (jml/200ml)

Berdasarkan Gambar 13, hasil pengukuran Total coliform yang dilakukan di
Waduk Kedurus berkisar 430 — 11.000 jml/200ml. Nilai total coliform pada stasiun
1 diperoleh nilai terendah sebesar 430 jml/100ml nilai tertinggi sebesar 11.000
jml/2100mlI dan mendapatkan skor -12 karena melebihi ambang batas baku mutu
yang ditentukan. Nilai Total coliform pada stasiun 2 diperoleh nilai terendah
sebesar 750 jml/100ml nilai tertinggi sebesar 4600 jml/100ml dan mendapatkan
skor 0 karena masih berada diambang batas baku mutu yang ditentukan.
Sedangkan pada stasiun 3 diperoleh nilai Total coliform terendah sebesar 930
nilai tertinggi sebesar 4600 jml/100ml dan mendapatkan skor O karena masih
berada diambang batas baku mutu yang ditentukan. Jumlah bakteri coliform yang
diperoleh pada stasiun 1 melebihi ambang batas dikarenakan kondisi sanitasi
pada perumahan yang terdapat di sekitar stasiun 1 kurang baik. Menurut Shafi et
al. (2013), bakteri coliform dihasilkan dari kegiatan antropogenik, terutama

pembuangan limbah domestik dan pertanian langsung ke badan air. Adanya
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bakteri coliform pada perairan dapat menjadi patogen terhadap keberadaan
biota-biota yang ada diperairan tersebut (Widyaningsih et al., 2016). Berdasarkan
PP No. 82 Tahun 2001, baku mutu total coliform untuk golongan air kelas I
sebesar 5000 jml/100ml. Jadi, dapat disimpulkan hasil total coliform yang
diperoleh di Waduk Kedurus telah melebihi baku mutu sehingga tergolong
perairan yang tercemar oleh limbah domestik berupa sisa metabolisme tubuh

manusia.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Waduk Kedurus, Kota

Surabaya, Jawa Timur dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat pencemaran di Waduk Kedurus pada bulan Januari — Februari 2019.
Pada stasiun 1 tergolong tercemar berat karena mendapatkan skor -32,
stasiun 2 tergolong tercemar sedang karena mendapatkan skor -20 dan
stasiun 3 tergolong tercemar sedang karena mendapat skor -12.

2. Beberapa parameter yang masih berada diambang batas untuk baku mutu
air kelas Il yaitu parameter kimia meliputi pH, oksigen terlarut, COD
(Chemical Oxygen Demand), dan nitrat. Sedangkan beberapa parameter
yang melebihi ambang batas yaitu parameter kimia meliputi BOD, Fosfat.

Dan untuk parameter biologi yaitu Total coliform.

5.2 SARAN
Saran yang dapat diberikan penulis yaitu :

1. Perairan Waduk Kedurus perlu dilakukan konservasi dan pengelolaan yang
lebih baik lagi.

2. Pihak pengelola perlu memberi himbauan atau sosialisasi kepada
masyarakat sekitar agar memperhatikan kondisi sanitasi dirumah masing-
masing dan tidak membuang air limbah rumah tangga secara langsung ke
perairan waduk karena dapat menjadi salah satu penyebab turunnya kualitas

air.
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Lampiran 1. Alat dan Bahan

LAMPIRAN

No. Parameter Satuan Alat Bahan
1. | Suhu °c e Thermometer Hg Air waduk
e Stopwatch
2. Kecerahan Cm e Secchi disk Air waduk
e Penggaris Karet Gelang
3. |pH - e pH Meter Air waduk
4. | DO mg/| e DO Meter Air waduk
5. | BOD mg/| e Erlenmeyer Air waduk
e Botol winkler MgSO,. 7H,0 ; CaCl;;
dan FeCl3; 6H,0
MnSO,
larutan AIA (campuran
NaOh dan K
H,SO,
Na,S0,0;
6. | COD mg/I ¢ Botol reaksi Air waduk
e Spektrofotometer Ag,SO, dan H,SO4
7. | Fosfat mg/l e Spektrofotometer Air waduk
e Pipet tetes Indikator fenolftalin
e Cuvet Larutan campuran
e Erlenmeyer H,SO,4
8. | Nitrat mg/l e Botol sampel Air waduk
e Sendok takar Aquades
e Ember Reagen
9 Total coliform e Tabung LTB Air waduk
e Tabung durham Larutan pengenceran

e Vortex
¢ Pipet steril
e Jarum inokulasi

trisalt

media BGLB (Briliant
Green Lactose Bile)
broth 2%
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Lampiran 2. Dokumentasi

Pengukuran Kecerahan

Pengukuran Nitrat
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Lampiran 3. Data Kualitas Air di Waduk Kedurus

No

=

Ea

© N o o

Parameter

Fisika
Suhu
Kecerahan

Kimia
pH
DO
BOD
COD
Nitrat
Fosfat

Biologi

Total Coliform

Satuan

°C
Cm

mg/l
mg/I
mg/I
mg/I
mg/I

jml/200ml

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3
St1l St2 St3 St1l St2 St3 St1l St2 St3
27,2 28,1 29,0 27,5 28,3 29,3 27,1 28,3 29,5
27,0 26,5 28,5 28,5 28,0 26,0 27,5 29,5 29,0
7,5 8,0 7,3 6,9 7,5 7,5 7,2 6,8 8,2
3,3 2,8 3,1 3,8 0,8 2,5 11 2,4 2,7
11,0 12,6 10,9 14,2 7,9 13,4 8,5 7,3 9,6
17,8 18,5 16,2 19,2 15,0 19,1 18,2 17,0 18,8
2,9 4,2 4,1 3,5 2,5 3,6 3,2 3,0 3,4
vy J 2,2 1,1 1,9 3,2 0,9 0,3 0,3 0,2
430 930 930 11.000 750 2400 11.000 4600 4600
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Lampiran 4. Data Hasil Analisis Laboratorium

& LABORATORIUM LINGKUNGAN VKA N

5 JI. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp. (0341) 551971, Fax. (0341) 551976 ®. Anreditant Hawional
JASA TIRTA I esa Lengkong Kec. Mojoanyar-Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860, Fax. (0321) 333370 oratorium Pengujl
E-mail : laboratoriumjasatirta1@yahoo.co.id 1P - 227 - 1N

Nomor : 170.1 S/LKA-MJK/I1/19

Halaman 2 dari 2

< . Page2 of 2
Kode Contoh Uji - Ext 95/PC.ABA/II/2019/113
Sample Code
Metode Pengambilan Contoh Uji :-
Sampling Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta I
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 06 - 20 Februari 2019
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analysis
No Uraian/Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keterangan
1 |Oksigen Terlarut (DO)"* mg O,/L 33 >4 QULKA/02 (Elektrometri)
2 |BOD mg/L 11,03 3 APHA. 5210 B-2012
3 [Phosphat Total (PO4) mg/L 7,260 - APHA. Ed. 21, Tahun 2012
4 |Total Coli MPN/100 ml 430 5000 QI/LKA/18 (Tabung Ganda) 3 ?s
*)  Standar Baku Mutu sesuai dengan : Kriteria Mutu Air Kelas I Perda. No. 02 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan K
Threshold Value fully adopted from Air dan Pengendalian Pencemaran Air o N/

**)  Analisa di lakukan di Lapangan (Insitu)
***) Belum Masuk Ruang Lingkup Akreditasi 1SO -17025 - 2008

Sertifikar atau laporan i hanya berlaku pada contoh wii di atas dan dilarang memperbamat dan atau mempablitasitan isi sertifikar ini tanpa izin dari
Laboratorium Kualias Atr Perum Java Tina |
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Lab, Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
This Centificate or report is valid just for sample memioned above and shall not be reprotuced and or publicated withows any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirna 1 Public Corporution
This Certificate or report is valid after being stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
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A

JASA TIRTA 1

LABORATORIUM LINGKUNGAN

JI. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp. (0341) 551971, Fax. (0341) 551976
Desa Lengkong Kec. Mojoanyar-Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860, Fax. (0321) 333370
E-mail : laboratoniumjasatirta1@yahoo.co.id

LP-227- IDN

Nomor : 170.2 S/LKA-MJK/II/19

Halaman 2 dari 2

Page 2 of 2
Kode Contoh Uji - Ext 96/PC. ABA/I/2019/114
Sample Code
Metode Pengambilan Contoh Uji : -
Sampling Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta |
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 06 - 20 Februari 2019
Testing Dare(s)
HASIL ANALISA
Result of Analysis
No Uraian/Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keterangan

1 |Oksigen Terlarut (DO)™ mg O,/L 28 >4 QULKA/02 (Elektrometri)

2 |BOD mg/L 12,68 3 APHA. 5210 B-2012

3 |Phosphat Total (PO4) mg/L 2,298 - APHA. Ed. 21, Tahun 2012

4 |Total Coli MPN/100 ml 930 5000 QULKA/18 (Tabung Ganda)

*)  Standar Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

**)  Analisa di lakukan di Lapangan (Insitu)

*+*) Belum Masuk Ruang Lingkup Akreditasi 1SO -17025 - 2008

: Kriteria Mutu Air Kelas 11 Perda. No. 02 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Air dan Pengendalian Pencemaran Air

Sertifikat atau laporan inl hanya berlaku pada contoh wji di atas dan dilarang memperbanvak dan atau mempublikasikan isi sertifikat ini ranpa izin dari
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1

Sertlfikat atau laporan ini sah bila dibubuhl cap oleh Lab
This Centificate or report is valid just for sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated withour any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta 1 Public Corporation
This Certificate or report is valid after being stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation

rium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
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LABORATORIUM LINGKUNGAN \_/'(AN

JI. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp. (0341) 551971, Fax. (0341) 551976 o o
Desa Lengkong Kec. Mojoanyar-Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860, Fax. (0321) 333370 Laboralorium Penguji
JASATIRTA I E-mail : laboratoriumjasatirtal @yahoo.co.id LP- 227 - ION

rite Akreditas: Nasional

Nomor : 170.3 S/LKA-MJK/I1/19

Halaman 2 dari 2

Page 2 of 2
Kode Contoh Uji 1 Ext 97/PC. ABA/II/2019/115
Sample Code
Metode Pengambilan Contoh Uji : -
Sampling Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta I
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 06 - 20 Februari 2019
Testing Dare(s)
HASIL ANALISA
Result of Analysis
No Uraian/Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keterangan
1 |Oksigen Terlarut (DO)™ mg O,/L 31 >4 QULKA/02 (Elektrometri)
2 |Alkalinitas mg/L 20,2 - QI/LKA/07 (Titrimetri)
2 |BOD mg/L 10,96 3 APHA. 5210 B-2012
4 |Phosphat Total (PO4) mg/L 1,153 - APHA. Ed. 21, Tahun 2012
S [Klorofil A ™ mg/m3 0,1959 - "
vy
6 |Total Coli MPN/100 ml 930 5000 QULKA/18 (Tabung Ganda) ﬁ_
& ATORMM,
%) Standar Baku Mutu sesuai dengan : Kriteria Mutu Air Kelas 11 Perda. No. 02 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Kulftamorsmest, %)
Threshold Value fully adopted from Air dan Pengendalian Pencemaran Air '
**)  Analisa di lakukan di Lapangan (Insitu)

***) Belum Masuk Ruang Lingkup Akreditasi 1SO -17025 - 2008

Sertifikat atau laporan ini hanya berlaku pada contoh uji di atas dan dilarang memperbanyak dan atau mempublikasikan isi sertifikat ini tanpa izin dari
Laberatorium Kualitas Air Perum Jasa Tira 1
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
This Ceriificate or report is valid just for sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated without any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
This Certificate or report is valid after being stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
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ﬁ_ LABORATORIUM LINGKUNGAN VK AN

1
Ji. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp. (0341) 551871, Fax. (0341) 551976 Komite Akruditasd Nastonal
Desa Lengkong Kec. Mojoanyar-Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860, Fax. (0321) 333370 Laboraloriom Pengeji
JASATIRTAI E-mail : laboratoriumjasatirta @yahoo.co.id 1P - 227 - 10N

Nomor : 225.1 S/LKA-MJK/I11/19

Halaman 2 dari 2

Page2of2
Kode Contoh Uji - Ext 225/PC.ABA/I2019/250
Sample Code
Metode Pengambilan Contoh Uji : -
Sampling Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta |
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 13 - 27 Februari 2019
Testing Dare(s)
HASIL ANALISA
Result of Analysis

No Uraian/Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keterangan

1 |Oksigen Terlarut (DO)"* mg O,/L 38 >4 QULKA/02 (Elektrometri)

2 |BOD mg/L 14,26 3 APHA. 5210 B-2012

3 |Phosphat Total (PO4) mg/L 1,978 - APHA. Ed. 21, Tahun 2012

4 |Total Coli MPN/100 m 11000 5000 QI/LKA/18 (Tabung Ganda)
*)  Standar Baku Mutu sesuai dengan : Kriteria Mutu Air Kelas Il Perda. No. 02 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Kt

Threshold Value fully adopted from Air dan Pengendalian Pencemaran Air

**)  Analisa di lakukan di Lapangan (Insitu)

“o)

Belum Masuk Ruang Lingkup Akreditasi ISO -17025 - 2008

Sertifikat atau laporan ini hanya berlaku pada contoh wji di atas dan dilarang memperbanyak dan atau mempublikasikan isi sertifikat ini tanpa izin dari
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta I
This Certificate or report is valid just for sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated without any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta 1 Public Corporation
This Certificate or report is valid after being stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
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%  LABORATORIUM LINGKUNGAN
D'saLe"":rY‘ ez ":\—‘ o

JASA TIRTA I ' .

oY)
IP-227 - 10N

Nomor : 225.2 SLRA-MJKR/11/19

Halaman 2 dari 2

Page 2 0f 2
Kode Contoh Up Ext 226 PC ABA 112019251
Sample Code
Metode Pengambilan Centoh Up
Sampling Mcthod
Tempat Analisa Laboratonium Lingkungan Penuim Jasa Tirta |
Place of Analysis
Tanggal Analisa 13- 27 Februan 2019
Testng Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analy«s

No Uraian/Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keterangan

1 [Oksigen Terlarut (DO)™ mg 0,1 08 4 QULKA02 (Elektrometn)

2 |BOD mgL 797 3 APHA 5210 B-2012

3 |Phosphat Total (PO4) mg/L 3,278 - APHA Ed 21, Tahun 2012

4 |Total Coli MPN/100 m 750 5000 QULKA/IS (Tabung Ganda)

P
*)  Standar Baku Mutu sesuai dengan Knitena Mutu Air Kelas Il Perda. No 02 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan
Threshold Value fully adopted from Air dan Pengendalian Pencemaran Air

**)  Analisa di lakukan di Lapangan (Insitu)
**%) Belum Masuk Ruang Lingkup Akreditasi 1SO -17025 - 2008

Sertifikat atau laporan ini hanya berlaku pada contoh uji di atas dan dilarang memperbanyak dan atau publikasikan isi sertifikat ini tanpa izin dari
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1
This Certificate or report is valid just for sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated without any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
This Certificate or report is valid after being stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
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LABORATORIUM LINGKUNGAN !KAN

JI. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp. (0341) 551971, Fax. (0341) 551976 Homite Ahraditaal Naslonal
Desa Lengkong Kec. Mojeanyar-Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860, Fax. (0321) 333370 Laboratorium l'lllﬂll]l
JASATIRTAI E-mail : laboratoriumjasatirtal@yahoo.co.id 1P - 227 - 10N

Nomor : 225.3 S’/LKA-MJK/IV/19

Halaman 2 dari 2

Page 2 of 2
Kode Contoh Uji : Ext 227/PC. ABA/II/2019/252
Sample Code
Metode Pengambilan Contoh Uji - : -
Sanpling Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta I
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 13 - 27 Februari 2019
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analysis
No Uraian/Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keterangan
1 |Oksigen Terlarut (DO)™* mg O,/L 2,5 >4 QULKA/02 (Elektrometri)
2 |Alkalinitas mg/L 6,1 - QULKA/07 (Titrimetri)
2 |BOD mg/L 1347 3 APHA. 5210 B-2012
4 [Phosphat Total (PO4) mg/L 0,993 - APHA. Ed. 21, Tahun 2012
5 |Klorofil A ™ mg/m3 0,3374 - -
6 |Total Coli MPN/100 ml 2400 5000 QULKA/18 (Tabung Ganda)
*)  Standar Baku Mutu sesuai dengan : Kriteria Mutu Air Kelas II Perda. No. 02 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Ku.
Threshold Value fully adopied from Air dan Pengendalian Pencemaran Air

**)  Analisa di lakukan di Lapangan (Insitu)
***) Belum Masuk Ruang Lingkup Akreditasi 1SO -17025 - 2008

Sertifikat atau laporan ini hanya berlaku pada contoh uji di atas dan dilarang iperbanyak dan atau publi isi sertifikat ini tanpa izin dari
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1
This Certificate or report is valid just for sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated withour any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
This Certificate or report is valid after being stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
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A= LABORATORIUM LINGKUNGAN V' KAN

JI. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp. (0341) 551971, Fax. (0341) 551976 Komite Akreditasi Naslonal
Desa Lengkong Kec. Mojoanyar-Mojokerto, Indonesla Telp. (0321) 331860, Fax. (0321) 333370 Laboralorium Penguji
JASATIRTA I E-mall : laboratoriumjasatirta1@yahoo.co.id 1P -227 - 10N

Nomor : 269.1 S/LKA-MJK/III/19

Halaman 2 dari 2

Page 2 of 2
Kode Contoh Uji : Ext 340/PC.ABA/11/2019/388
Sample Code
Metode Pengambilan Contoh Uji : -
Sampling Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta I
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 22 Februari - 11 Maret 2019
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analysis
No Uraian/Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keterangan
1 |Oksigen Terlarut (DO)"* mg O,/L 1,1 >4 QI/LKA/02 (Elektrometri)
2 |BOD mg/L 8,53 3 APHA. 5210 B-2012
3 [Phosphat Total (PO4) mg/L 0,2900 - APHA. Ed. 21, Tahun 2012
4- |Total Coli MPN/100 m 11000 5000 QI/LKA/18 (Tabung Ganda)
AT L)
*)  Standar Baku Mutu sesuai dengan : Kriteria Mutu Air Kelas I Perda. No. 02 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Kl s o
Threshold Value fully adopted from Air dan Pengendalian Pencemaran Air W

**)  Analisa di lakukan di Lapangan (Insitu)
**¥) Belum Masuk Ruang Lingkup Akreditasi 1SO -17025 - 2008

Sertifikat atau laporan inf hanya berlaku pada contoh wi di atas dan diarang mempertimak dan et mempudlitisitan isi sertifikat ini tanpa izin dari
Laboratoriim Kualitas Air Perum Java Nrta 1
Sertifikat atau laporan ini sak bila dibubuhi cap oleh 1 ab rium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
This Cerr{ficate or report iy valid fust for sample mentioned above and shall not be reprvduced and or publicated withowt any approval from
Water Qualuty Laboratory of Jasa Tina | Public Corporation
This Certificate or report is valid after deing stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
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a= LABORAT_'ORIUM LINGKUNGAN v

s
J. Suradbaya 28 U 85915 nconesa Yo 0321) 531971, Fax. (0341) 551976
Desa Lengeong wec Mooamye

Knmite Akrooasl Nassen
1) 331880, Fan (0321) 333370 Laberatorivm Peagujl
P-227- 10N

JASATIRTA I

E-mai

Nomor : 269.2 S/LKA-MJKAI1/19

Halaman 2 dari 2

Page 2 of 2
Kode Contoh Uy Ext 321PC ABATL2019738¢
Sample Code
Metode Pengambilan Contoh Un
Sampling Method
Tempat Analisa Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta |
Place of Analysis
Tanggal Analisa 22 Februan - 11 Maret 2019
Tesung Dare(s)
HASIL ANALISA
Result of Analysis
No Uraian/Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Mctode Analisa Keterangan
I |Oksigen Terdarut (DO)™ mg O, 1L 24 -4 QULKA02 (Elektrometn)
2 |BOD mglL 7.30 3 APHA 5210 B-2012
3 |Phosphat Total (PO4) mgll 01869 - APHA Ed 21, Tahun 2012 wﬂ%
o)
4 |Total Coli IMPN/100 m 4600 5000 |QULKA/IS (Tabung Ganda) :',"’"""’Jlm

*)  Standar Baku Mutu sesuai dengan 3 quena Mutu Air Kelas 11 Perda No 02 Tahun 2008 Tentang Pcngclolm\\\l{}ﬂu& A
Threshold Value fully adopted from Air dan Pengendalian Pencemaran Air N

**)  Analisa di lakukan di Lapangan (Insitu)
***) Belum Masuk Ruang Lingkup Akreditasi 1SO -17025 - 2008

Sertifikat atau laporan ini hanya beriaku pada contoh wji di atas dan dilarang

p 1yak dan atau
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1

sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1

sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated without any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
This Certificate or report is valid after being stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta | Public Corporation
B

publikasikan isi sertifikat ini tanpa izin dari
Sertifikat atau laporan ini
This Certificate or report is valid Just for
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JASATIRTA I

LABORATORIUM LINGKUNGAN

JI. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp. (0341) 551971, Fax. (0341) 551976
Desa Lengkong Kec. Mojoanyar-Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860, Fax. (0321) 333370
E-mail : laboratoriumjasatirta 1@yahoo.co.id

YKAN

Komite Akroditasi Nasional

Laboratorium Penguji
IP-221- 10N

Nomor : 269.3 S/LKA-MJK/III/19

Halaman 2 dari 2

Page 2 of 2
Kode Contoh Uji - Ext 342/PC.ABA/I1/2019/390
Sample Code
Metode Pengambilan Contoh Uji -
Sampling Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta [
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 22 Februari - 11 Maret 2019
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analysis
No Uraian/Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keterangan

1 |Oksigen Terlarut (DO)" mg O,/L 2,7 >4 QULKA/02 (Elektrometri)

2 |Alkalinitas mg/L 2,020 - QULKA/07 (Titrimetri)

2 |BOD mg/L 9,67 3 APHA. 5210 B-2012

4 [Phosphat Total (PO4) mg/L 02116 . APHA. Ed. 21, Tahun 2012

5 [Klorofil A" mg/m3 0,4428 ) ;

6 |[Total Coli [MPN/100 ml 4600 5000 QIULKA/18 (Tabung Ganda)
*)  Standar Baku Mutu sesuai dengan : Kriteria Mutu Air Kelas II Perda. No. 02 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan K

)

]

Threshold Value fully adopted from
Analisa di lakukan di Lapangan (Insitu)
Belum Masuk Ruang Lingkup Akreditasi 1SO -17025 - 2008

Air dan Pengendalian Pencemaran Air

Sertifikar atau laporan ini hanya berlaku pada contoh wji di atas dan dilarang

Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta I

dan atan

1P

Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1

isi sertifikar ini tanpa izin dari

This Certificate or report is valid just for sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated without any approval from
Warer Quality Laborarory of Jasa Tirta I Public Corporation
This Certificate or report is valid after being stamped by Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
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